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“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 

mewahyukan Al-Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum 

(Kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang belum 

mengetahui.” (QS. Yusuf ayat 3).1 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1 Departemen Agama RI. Al Quran dan Terjemahnya. (Surabaya: CV Fajar 

Mulya. 2009), hlm 423 
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ABSTRAK  

FIKROTUZ ZAKIYAH , Implementasi Pengenalan Bahasa 
Jawa dengan Metode Bercerita Menggunakan Animasi Wayang Orang 
di TK Attarmasie. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam 
Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga, 2020. 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh jarangnya anak usia dini 

yang menggunakan bahasa daerahnya sendiri (bahasa Jawa) dalam 
komunikasi sehari-hari. Anak-anak kurang mengenal bahasa Jawa 
walaupun notabenenya anak tersebut asli pribumi Jawa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengenalkan bahasa Jawa kepada anak, minimal dengan 
memberi kesempatan anak untuk mendengarkan komunikasi berbahasa 
Jawa. Disini penyampaian cerita disajikan dengan media animasi 
wayang orang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
penelitian studi kasus di TK Attarmasie. Data penelitian diperoleh 
melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan triangulasi yang 
melibatkan anak kelas TK A dan B, guru bercerita, kepala sekolah, 3 
guru pendukung lainnya dan wali murid.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan kegiatan 
bercerita berbahasa Jawa dengan media animasi wayang orang di TK 
Attarmasie, guru menyampaikan naskah cerita suatu keluarga yang 
saling berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa dan disajikan dengan 
media animasi wayang orang yang dinilai unik dan lucu menurut anak. 
2) Upaya memelihara dan melestarikan bahasa daerah (bahasa Jawa) di 
TK Attarmasie, dengan menyelipkan kosa-kata Jawa dalam komunikasi 
sehari-hari dan menampilkan kesenian anak berbahasa Jawa ketika ada 
acara. 3) Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan yaitu: anak, 
orang tua, guru, sarana dan prasarana. Sedangkan faktor penghambatnya 
yaitu: jumlah anak dan lingkungan masyarakat.  

. 
Kata kunci  : Pengenalan Bahasa Jawa, metode bercerita, media 
animasi wayang orang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa Jawa merupakan lambang bahasa di daerah Jawa 

yang perlu dilestarikan dan dijaga keberadaannya, namun fenomena 

sekarang ini bahasa Jawa dinilai semakin jarang digunakan 

khususnya dari golongan usia anak usia dini. Anak usia dini seperti 

asing dan kurang mengenal dengan bahasa daerah sendiri (bahasa 

Jawa) walaupun notabenenya anak tersebut asli pribumi Jawa. Oleh 

karena itu, mereka juga merasa kesulitan dalam menggunakan 

bahasa Jawa, apalagi yang sesuai dengan anggah-ungguhing basa.  

Hal tersebut disebabakan karena anak kurang dikenalkan dan 

dibiasakan untuk menggunakan bahasa Jawa oleh orang tua. 

Sekolah TK maupun RA juga sekarang banyak yang sudah 

menerapkan bahasa asing seperti bahasa Inggris yang dinilai 

berbasic Internasional, namun kurang dalam menerapkan bahasa 

daerahnya sendiri seperti bahasa Jawa padahal bahasa Jawa juga 

penting untuk dijaga kelestariannya. 

Di jenjang sekolah anak usia dini, bahasa Jawa memang 

tidak termasuk dalam kurikulum pembelajaran tertulis. Namun 

anak-anak juga harus dikenalkan dan dibiasakan menggunakan 

bahasa daerahnya sendiri, minimal supaya anak tidak asing dengan 

bahasanya sendiri, seperti mengajak berbicara anak menggunakan 

bahasa Jawa, mengajak anak bernyanyi dengan lagu yang berbahasa 

Jawa dan mulai melatih anak untuk mengucapkan bahasa Jawa 
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sesuai kemampuan anak. Hal ini bertujuan supaya anak mengenal 

dengan bahasa daerahnya sendiri. 

Di TK Attarmasie ini, guru mengadakan kegiatan bercerita, 

di dalam naskah cerita yang disampaikan menggunakan bahasa 

Jawa. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti dan mengetahui 

seberapa jauh peserta didik di sana mengenal tentang bahasa 

daerahnya sendiri (bahasa Jawa), yang dinilai agak rumit karena ada 

beberapa tingkatan tutur kata yaitu ngoko, madya dan krama. 

Bahasa adalah bentuk aturan atau sistem lambang yang 

digunakan anak dalam berkomunikasi dan beradaptasi dengan 

lingkungannya yang dilakukan untuk bertukar gagasan, 

menyampaikan pikiran dan emosi.2. Kemampuan berbahasa anak 

merupakan kemampuan anak menerima dan memberikan informasi, 

menyampaikan gagasan, dan memberi argumen sehingga anak dapat 

berkomunikasi dengan orang disekitarnya. 

Aspek perkembangan bahasa anak meliputi: mendengarkan, 

berbicara, membaca dan menulis. Kemudian, pengembangan 

berbahasa anak mempunyai empat komponen yang terdiri dari 

pemahaman, pengembangan perbendaharaan kata, serta penyusunan 

kata-kata menjadi kalimat dan ucapan.3 Keempat pengembangan 

tersebut memiliki hubungan yang saling terkait satu sama lain dan 

merupakan satu kesatuan. Keempat keterampilan tersebut perlu 

dilatih pada anak usia dini karena dengan kemampuan berbahasa 

                                                           
2 Syamsu LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, revisi III (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2017) hlm. 27 

3 Suyatno, Permainan Pendukung Bahasa & Sastra. , revisi II (Jakarta : PT 
Grasindo 2015) hlm. 71. 
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tersebut anak akan belajar berkomunikasi dengan orang lain, 

sebagaimana dalam kurikulum 2004 diungkapkan bahwa, 

“kompetensi dasar dari pengembangan bahasa untuk anak usia dini 

yaitu anak mampu mendengar, berkomunikasi seara lisan, memiliki 

perbendaharaan kata dan mengenal simbol-simbol yang 

melambangkannya”. 

Bangsa Indonesia memiliki keragaman budaya. Budaya  

bangsa Indonesia yang didalamnya mencakup kekayaan akan 

keragaman cara berfikis, adat dan sistem hukum adat dan bahasa.4 

Dari sisi bahasa, bangsa Indonesia memiliki lebih dari 700 bahasa 

daerah. Masing-masing bahasa daerah paling tidak mewakili satu 

sistem budaya. Namun saat ini 30% dari bahasa daerah tersebut telah 

hilang”.5  

Jadi, menurut penulis hal ini penting untuk dibahas ditinjau 

dari beberapa hal diatas yang menjadikan bahasa daerah mulai asing 

di ranah anak usia dini. Pengembangan bahasa daerah (bahasa Jawa) 

dalam ranah pendidikan anak usia dini memang belum termasuk 

dalam kurikulum pembelajaran, akan tetapi jika guru mengenalkan 

atau membiasakan anak terhadap bahasa Jawa hal ini dapat 

berpengaruh dalam perkembangan anak, sama seperti kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah. Hal tersebut merupakan program tidak 

tertulis dalam kurikulum atau kegiatan pendidikan diluar rancangan 

                                                           
4 Mulyana (ed),  Bahasa dan Sastra Daerah. Revisi II, Tiara Wacana. 

Yogyakarta, 2018. Hal.9 
5 Ibid. Hal.10 
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pembelajaran PAUD yang bertujuan untuk mengembangkan, dan 

memperluas pengetahuan anak didik.6 

Dari sisi lingkungan dan keluarga juga sudah banyak 

orangtua membiasakan anak-anak berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa Indonesia saja, jadi anak-anak kurang 

mengenal dengan bahasa daerahnya sendiri (khususnya bahasa 

Jawa) walaupun notabennya anak tersebut asli pribumi Jawa. 

Terkait dengan bahasa daerah, UUD 1945 sebelum 

perubahan telah mengakui bahwa bahasa daerah tidak hanya sebagai 

bagian dari kebudayaan daerah, bahkan diakui sebagai bagian dari 

kebudayaan Indonesia. Hal ini disebutkan secara jelas dalam 

penjelasan Pasal 36 UUD 1945 sebelum perubahan. Dalam 

penjelasan tersebut juga dinyatakan bahwa bahasa daerah yang 

dipelihara dengan baik oleh rakyatnya akan dipelihara juga oleh 

Negara.7  

Penggunakan bahasa daerah juga bermanfaat untuk 

menggerakkan masyarakat. Berbagai konsep akan lebih mudah 

dipahami masyarakat jika disampaikan dalam bahasa sehari-hari. 

Dengan demikian pesan yang akan disampaikan akan lebih mudah 

dan cepat diterima dan menjadi kesadaran kolektif.  

                                                           
6 Munastiwi, Erni. 2018. Jurnal ilmiah dengan judul “Manajemen Ekstrakurikuler 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)”, Vol 3 No 2. UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta.. diakses dari http://schollar/google.co.id/citations,volume3. 

Diakses pada tanggal 18 Oktober 2020, jam 19.00 WIB. 

 
7 Ibid, hlm 10- 12 
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Berdasarkan pada pandangan tersebut, serta untuk 

melaksanakan ketentuan Pasal 32 ayat (2) UUD 1945, Mahkamah 

Konstitusi telah menerbitkan UUD 1945 dalam berbagai bahasa 

daerah, di antaranya adalah bahasa Jawa krama madya, bahasa Jawa 

ngoko, bahasa Batak, bahasa Sunda, bahasa Bali dan bahasa Bima. 

Selain itu, juga diterbitkan UUD 1945 dalam beberapa huruf, di 

antaranya adalah huruf Arab pegon dan huruf braile. Upaya tersebut 

dilakukan dengan harapan konsep-konsep kebangsaan dan 

kenegaraan dalam UUD 1945 dapat menjadi dekat  dan mudah 

dipahami oleh masyarakat sehingga UUD 1945 benar-benar menjadi 

konstitusi yang hidup di lingkungan masyarakat. Selain itu, upaya 

tersebut juga diarahkan untuk mengangkat bahasa daerah sehingga 

tetap lestari, bahkan berkembang dengan konsep-konsep sesuai 

dengan perkembangan masyarakat.8 

Bercerita adalah salah satu pemberian pengalaman belajar 

bagi anak usia dini melalui cerita yang disampaikan secara lisan.9 

Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang 

perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan 

tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang 

lain. Menurut Moeslichatun (1996:194) bercerita merupakan salah 

satu pemberian pengalaman belajar bagi anak usia dini melalui 

cerita yang disampaikan secara lisan.  

كَ أَْ�َ�نَ اْ�َ�َ�صِ ِ�َ�� أوََْ�َْ�� إِ�َْكَ َ�ْ�نُ َ��صُ� �َ َْ�  

ذَا اْ��رُْآنَ وَإنِْ ُ�ْ�تَ �ِ  اْ�َ$�#ِ�ِنَ  نْ َ"ْ�ل َ�ِ�نھَٰ   

                                                           
8 Ibid, hlm 15 
9 Nurhadi Sapta Utama,“Upaya Meningkatkan Kosa Kata Bahasa Inggris 

Melalui Metode Bercerita Pada Anak Usia Dini”, Skripsi  Bahasa dan Sastra (Jember: 
Perpustakaan FKIP Universitas Negeri Jember, 2017) hlm. 16. 
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“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 

mewahyukan Al-Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu 

sebelum (Kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang 

yang belum mengetahui.” (QS. Yusuf ayat 3).10 
 

Dengan demikian bercerita dalam konteks komunikasi dapat 

dikatakan sebagai upaya mempengaruhi orang lain melalui ucapan 

dan penuturan tentang suatu ide. Sementara dalam konteks 

pembelajaran anak usia dini bercerita dapat dikatakan sebagai upaya 

untuk mengembangkan potensi kemampuan berbahasa anak melalui 

pendengaran dan kemudian menuturkannya kembali dengan tujuan 

melatih anak dalam bercakap-cakap dalam menyampaikan ide. 

Alat atau media dalam pengajaran bahasa ialah segala alat 

yang dapat digunakan oleh guru dan pelajar untuk mencapai tujuan-

tujuan yang sudah ditentukan.11 Pengertian Media secara global 

adalah sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

minat, serta perhatian anak didik sehingga mendukung proses 

belajar. 

Nabi Muhammad SAW. Bersabda : 

يلٌ يحُِبُّ الجَْمَالَ  إِنَّ   ه مسلم)روا( .اللهَ جمَِ

                                                           
10 Departemen Agama RI. Al Quran dan Terjemahnya. (Surabaya: CV Fajar 

Mulya. 2009), hlm 423 
 
 
11 Dr. Subyakto Sri Utari, Metodologi Pengajaran Bahasa, PT Gramedia 

Pustaka Utama, revisi III 2015. hlm 206.  
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Artinya: “Sesungguhnya Allah itu maha indah, ia menyukai 

keindahan.” (HR. Muslim)12 

Menurut Latuheru (1988:9) media mengarah pada sesuatu 

yang mengantar/meneruskan informasi (pesan) antara sumber 

(pemberi pesan) dan penerima pesan. Dalam dunia pendidikan, 

sumber (pemberi pesan) adalah guru dan penerima pesan adalah 

anak didik, sedangkan informasi (pesan) adalah materi pelajaran 

yang harus disampaikan guru kepada anak didik. 

Pada kenyataannya yang terjadi saat ini tidak semua guru 

Pendidikan Anak Usia Dini mampu menyampaikan metode 

bercerita dengan baik. Metode bercerita yang disajikan secara 

langsung dari guru tanpa menggunakan alat peraga atau media 

apapun kurang menarik perhatian anak didik dalam memahami isi 

cerita yang ada, serta anak kurang antusias jika diminta 

menceritakan kembali isi cerita tersebut. 

Dari fenomena permasalahan di atas penulis tertarik untuk 

meneliti dan mengambil judul “Implementasi Pengenalan Bahasa 

Jawa Anak dengan Metode Bercerita menggunakan Wayang Orang 

di TK Attarmasie Perguruan Islam Pondok Tremas Pacitan Tahun 

Pelajaran 2019/2020”. Dengan harapan dapat mengembangkan 

kemampuan bahasa Jawa peserta didik, yang keseluruhan perserta 

                                                           
12 Hr At-Tirmidzi (No. 2819) Dan Al-Hakim (No. 7188), Dinyatakan Shahih 

Oleh Al-Hakim Dan Disepakati Adz-Dzahabi, Juga Dinyatakan Hasan Oleh At-
Tirmidzi Dan Al-Albani. 
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didik adalah pribumi Jawa dan untuk melestarikan bahasa daerah 

yang hampir punah seiring berkembangnya zaman. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan bercerita berbahasa Jawa 

dengan media animasi wayang orang  di TK Attarmasie? 

2. Bagaimana upaya memelihara dan melestarikan bahasa Jawa di 

TK Attarmasie?  

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanakan 

kegiatan bercerita menggunakan bahasa Jawa tersebut ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pelaksanaan kegiatan bercerita berbahasa Jawa 

dengan media animasi wayang orang di TK Attarmasie. 

2. Mengetahui upaya memelihara dan melestarikan bahasa Jawa di 

TK Attarmasie. 

3. Mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

melaksanakan kegiatan bercerita menggunakan bahasa Jawa 

tersebut  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Diharapkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

masukan bagi TK Attarmasie sebagai salah satu bentuk 

pengenalan bahasa Jawa, sebagai upaya menjaga dan 

melestarikan bahasa daerah ( bahasa Jawa) yang hampir punah. 
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2. Untuk menambah perbendaharaan kata anak dalam berbahasa 

Jawa, dan meningkatkan kreatifitas metode bercerita di TK 

Attarmasie. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Kegunanaan teoritis dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, selain itu dapat 

memberi pemahaman psikologis terhadap guru-guru dalam  

penggunaan metode bercerita dengan menggunakan animasi 

wayang orang untuk pengembangan dan menarik minat anak 

berbahasa daerah (Bahasa Jawa). 

b. Untuk mengembangkan metode pembelajaran yang menarik 

dan tidak membosankan. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi seluruh 

komponen pelaksana pendidikan sehingga proses pembelajaran 

berlangsung lebih maksimal. Kegunaan praktis penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

dan meningkatkan keterampilan mengajar guru di kelas, 

menambah wawasan tentang metode pembelajaran yang 

tepat khususnya dalam pembelajaran berbahasa, serta dapat 

meningkatkan minat dalam melakukan penelitian. 
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b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

perkembangan bahasa anak, anak mampu  meningkatkan  

pembendaharaan kosa kata, dan dapat mengungkapkan ide, 

serta meningkatkan kecerdasan bahasa. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu 

menyelesaikan masalah yang terjadi selama proses belajar 

mengajar berlangsung terutama  masalah meningkatkan 

perkembangan bahasa anak dengan metode bercerita. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam 

penelitian selanjutnya, serta memberi makna kerja sama 

antara guru dan siswa dalam pembelajaran dengan metode 

bercerita menggunakan animasi wayang orang untuk 

pengembangan dan menarik minat anak berbahasa daerah 

(Bahasa Jawa) di TK Attarmasie. 

 

F. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang 

membahas permasalahan yang sama dan hampir sama, baik dalam 

bentuk skripsi, jurnal, buku, atau tulisan lainnya. Maka penulis akan 

memaparkan beberapa bentuk tulisan yang sudah ada yang penulis 

temukan, diantaranya: 

1. Skripsi Mahla Salsabila, dengan judul “Implementasi Bahasa 

Jawa Krama Dalam Proses Pembelajaran Di Kelompok B TK 

ABA Ngalang Gedangsari Gunungkidul Yogyakarta” tahun 
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2018. Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.13 Adapun perbedaannya dari kajian skripsi 

tersebut yaitu fokus penelitian hanya di tingkatan bahasa Jawa 

krama, sedangkan skripsi penulis meliputi tiga tingkatan tutur 

kata dalam bahasa Jawa yaitu krama, madya dan ngoko dan 

impelementasi pengenalan menggunakan media animasi 

wayang orang. Adapun persamaannya yaitu sama-sama 

mengenalkan bahasa Jawa kepada anak usia dini. 

2. Skripsi Nurti Maret, dengan judul “Peran Guru Dalam 

Menanamkan Berbahasa Jawa Santun Anak Kelompok B TK 

Pertiwi Tegalmulyo Kemalang Klaten” tahun 2020. Jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan. Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian tersebut difokuskan terhadap peran guru dalam 

mengembangkan bahasa Jawa santun anak.14 Adapun 

perbedaannya dari kajian skripsi tersebut yaitu tujuan 

pencapaian dan tingkatan kosakata Jawa yang digunakan dalam 

bahasa (untuk komunikasi sehari-hari), dalam penelitian di 

dalam skripsi tersebut bertujuan untuk anak supaya mampu 

menguasai bahasa Jawa santun dalam mengembangkan bahasa 

                                                           
13 Salsabila Mahla, dengan judul “Implementasi Bahasa Jawa Krama Dalam 

Proses Pembelajaran Di Kelompok B TK ABA Ngalang Gedangsari Gunungkidul 
Yogyakarta” Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2018 

14  Maret Nurti, dengan judul “Peran Guru Dalam Menanamkan Berbahasa 
Jawa Santun Anak Kelompok B TK Pertiwi Tegalmulyo Kemalang Klaten”. Jurusan 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 
Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2020 
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Jawa santun yang dimaksudkan hampir keseluruhan bahasa 

menggunakan tingkatan kosakata Jawa krama. Sedangkan 

penelitian penulis dengan metode bercerita menggunakan 

animasi wayang orang ini ditujukan supaya anak lebih mengenal 

bahasa Jawa dan tingkatan bahasa Jawa disini yang disampaikan 

melalui cerita bukan hanya kosakata Jawa krama tetapi juga ada 

madya dan ngoko sesuai dengan lawan tokoh dalam 

berkomunikasi di naskah cerita. Adapun persamaannya, sama-

sama memberikan kesempatan anak mendengarkan komunikasi 

sehari-hari menggunakan bahasa Jawa (bahasa daerah). 

3. Jurnal ilmiah PIAUD, Fitriani Yuli,dkk. Dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Bahasa Jawa Anak Melalui Bermain 

Drama Musikal pada Anak Kelompok A5 di Bustanul Athfal 

Restu 1 Malang”, volume 1, nomor 2 tahun 2019. Universitas 

Islam Malang.15 Adapun perbedaan  dari kajian jurnal penelitian 

tersebut yaitu media yang digunakan, dalam penelitian jurnal 

tersebu anak yang aktif dalam memainkan drama musikal 

menggunakan bahasa jawa, sedangkan penelitian penulis guru 

yang aktif dalam memainkan peran tokoh  animasi wayang 

orang dalam bercerita. Persamaannya, sama-sama mempunyai 

                                                           
15 Fitriani Yuli,dkk. 2019. Dengan judul “Peningkatan Kemampuan Bahasa 

Jawa Anak Melalui Bermain Drama Musikal pada Anak Kelompok A5 di Bustanul 

Athfal Restu 1 Malang”. 

http://JournalContent.jurnal.Ilmiah.Islam.Anak.Usia.Dini/Dewantara.Vol,1.No,2.  

Diakses pada tanggal 20 September 2020. Jam 14.30  WIB. 
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tujuan supaya anak tidak asing dengan bahasa daerahnya sendiri 

(bahasa Jawa), sehingga tidak terjadi kepunahan bahasa daerah. 

4. Jurnal ilmiah Pujiati Diah, dengan judul “Pemanfaatan Media 

Audio Visual Cerita Wayang Sebagai Media Pembelajaran 

untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Jawa Pada Anak Usia 

Dini”. PG PAUD FKIP UAD Yogyakarta. 2015.16 Adapun 

perbedaan dari penelitian jurnal tersebut yaitu mengenalkan 

bahasa Jawa dalam cerita wayang supaya anak tertarik dengan 

bahasa Jawa dalam cerita wayang terdahulu dan budaya Jawa, 

sedangkan penelitian penulis mengenalkan bahasa Jawa dalam 

cerita keluraga yang ditampilkan dengan wayang orang supaya 

anak lebih mengenal dengan bahasa daerahnya sendiri yang 

untuk digunakan dalam sehari-hari seperti dalam cerita 

keluargayang disampaikan. Persamaannya, sama-sama 

memberikan kesempatan anak untuk mendengarkan cerita yang 

menggunakan bahasa Jawa. 

Secara umum yang membedakan hasil penelitian penulis 

dengan beberapa kajian skripsi maupun jurnal diatas yaitu hasil 

penelitian penulis ini pengenalkan bahasa Jawa secara umum (bukan 

hanya bahasa Jawa santun) kepada anak yang meliputi 3 tingkatan 

tutur kata yaitu: krama, madya dan ngoko yang cara pengucapannya 

                                                           
16 Pujiati Diah, 2015. dengan judul “Pemanfaatan Media Audio Visual Cerita 

Wayang Sebagai Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Jawa 

Pada Anak Usia 

Dini” .http://Jurnal.Seminar.umpo.ac.id/index.php/semnasdik2015/article.volume3. 

Diakses tanggal 21 Sempember 2020. Jam 07.30. 
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sesuai dengan aturan bahasa Jawa yang digunakan di daerah Pacitan 

dan pelaksanaan kegiatan bercerita menggunakan media visual yang 

berupa animasi wayang orang yang dinilai bisa memperudah dalam 

mengenalkan bahasa Jawa kepada anak, sehingga anak tertarik 

untuk mendengarkan cerita berbahasa Jawa. 

 

G. Kerangka Berpikir 

Di zaman sekarang banyak anak yang kurang mengenal dan 

menggunakan bahasa Jawa walaupun notabenenya anak tersebut asli 

pribumi Jawa, bahkan ada sebagian anak merasa asing dengan bahasa 

Jawa. Hal tersebut disebabkan karena anak kurang dikenalkan 

dengan bahasa daerahnya sendiri dan kurang dibiasakan 

menggunakan bahasa Jawa baik diajak berbicara dalam komunikasi 

sehari-hari maupun diberi kesempatan mendengarkan orang lain 

berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa. 

Sekolah-sekolah TK sudah banyak yang menerapkan bahasa 

asing seperti Inggris bahkan arab, tetapi jarang yang sudah 

menerapkan anak untuk menggunakan bahasa daerah (Jawa). Di 

daerah Pacitan anak-anak sebagian sudah mengetahui kosakata-

kosakata bahasa Jawa, namun banyak yang belum bisa dalam 

pengucapannya, guru-guru juga sebagian berbicara dengan anak 

menggunakan bahasa Jawa untuk mengenalkan dan melatih anak. 

Berdasarkan kajian teori di atas dapat dirumuskan kerangka berfikir 

pada gambar berikut: 
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Bagan 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambaran kerangka berpikir tersebut dapat 

dijabarkan bahwa anak-anak kurang terbiasa mendengar dan 

menggunakan bahasa Jawa dalam bahasa komunikasi sehari-hari, 

sebagian anak di Pacitan masih menggunakan bahasa Jawa namun 

jawa yang Ngoko, padahal cara menggunakan bahasa Jawa melihat 

tergantung lawan bicara kita, karena berbicara kepada yang lebih tua 

atau lebih muda sudah berbeda kosakatanya,  yang hal tersebut erat 

hubungannya dengan istilah anggah-ungguhing basa (sopan-santun 

dalam berbicara).  Oleh karena itu, di daerah Pacitan sekarang 

banyak orangtua membiasakan anaknya menggunakan bahasa 

Indonesia saja untuk menghindari kosakata Jawa yang kurang pas 

(tidak sopan) yang diucapkan anaknya. Hal tersebut yang 

menjadikan anak-anak mulai asing dengan bahasa daerahnya sendiri 

(bahasa Jawa). 

Upaya guru bercerita menggunakan animasi wayang orang 

ini sangatlah unik dan menarik, jadi anak-anak bisa semangat 

minimnya 
bahasa jawa 

anak dan 
bahkan  mulai 
asing terdengar 
di telinga anak 

Guru bercerita 
di depan anak 
dengan media 

animasi wayang 
orang yang isi 
percakapannya 
menggunakan 
bahasa Jawa  

anak-anak 
mengenal 

bahasa Jawa 
dan tertarik 

menggunakand
alam 

komunikasi 
sehari-hari 
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mendengarkan cerita dengan media baru, tetapi di dalam isi cerita 

tersebut berisikan percakapan yang menggunakan bahasa Jawa 

dengan baik dan benar. Hal ini ditujukan supaya anak-anak minat 

dalam menggunakan bahasa daerahnya sendiri (Jawa). Langkah 

awal jika anak-anak masih mengenal dan melestarikan bahasa Jawa 

besar kemungkinan bahasa tersebut tidak akan punah. Maka di 

dalam skripsi ini akan dibahas lebih lanjut bagaimana penerapan 

guru dalam metode bercerita menggunakan media animasi wayang 

orang yang isi percakapannya menggunakan bahasa Jawa di TK 

Attarmasie Tremas Pacitan. 
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BAB VI 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan bercerita berbahasa Jawa dengan 

media animasi wayang orang di TK Attarmasie yaitu guru 

menyampaikan naskah cerita suatu keluarga yang saling 

berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa dan untuk 

mempermudah pembelajaran, kegiatan bercerita menggunakan 

media animasi wayang orang yang dinilai unik dan lucu menurut 

anak.  Di dalam kegiatan bercerita ini anak diberi kesempatan untuk 

mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis seputar bahasa 

Jawa yang terdapat di naskah cerita yang disampaikan guru sesuai 

dengan bahasa yang digunakan di daerah Pacitan. 

Selain itu, guru di TK Attarmasie juga berupaya memelihara 

dan melestarikan bahasa Jawa, dengan menyelipkan kosa-kata Jawa 

dalam komunikasi sehari-hari dan menampilkan kesenian anak 

berbahasa Jawa ketika di acara-acara Nasional atau Hari Besar Islam 

(HBI).  

Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan bercerita 

yaitu: anak yang antusias dalam mendengarkan cerita, orang tua 

yang sebelumnya sudah memberikan kesempatan anak 

mendengarkan bahasa Jawa di rumah, guru bercerita menyampaikan 

cerita dengan baik serta guru pendukung lain yang telah 

mengenalkan anak bahasa Jawa lewat komunikasi sehari-hari, 

sarana dan prasarana yang memadai. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu: jumlah anak dan lingkungan masyarakat yang 
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mayoritas ketika berbicara dengan anak hanya menggunakan bahasa 

Indonesia saja. 

 

B. Saran 

Setelah meneliti tentang implementasi pengenalan bahasa 

Jawa di TK Attarmasie terdapat saran-saran dari peneliti 

disampaikan kepada: 

1. Pihak Sekolah 

a. Mempertahankan dan meningkatkan pengembangan bahasa 

terhadap anak, tak terkecuali dengan bahasa daerahnya 

sendiri (bahasa Jawa) minimal memberi kesempatan anak 

untuk mendengarkan dan mengajak anak berbicara 

menggunakan bahasa Jawa. 

b. Meningkatkan sarana dan prasarana untuk menunjang 

tercapainya pengembangan minat anak terhadap bahasa 

Jawa. 

2. Guru  

a. Meningkatkan variasi dan strategi pembelajaran agar  anak 

semakin antusias dalam mengikuti proses belajar. 

b. Meningkatkan dukungan dan perhatian terhadap 

pengembangan bahasa, agar anak tidak sebatas terfokus pada 

pemngembangan bahasa Indonesia dan Asing saja, supaya 

bahasa daerah tetap terjaga kelestariannya. 

3. Wali Murid 

a. Meningkatkan kerjasama dan komunikasi aktif dengan pihak 

sekolah demi tercapainya perkembangan minat berbahasa 

anak (Bahasa Jawa) yang optimal. 
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